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Abstract

This article aims to investigate the implementation of the Optimality Theory (OT)
paradigm in the formation of Active Participle (AP) in quadrilateral verbs in the Arabic
language. This approach involves morphological and contrastive linguistic analyses to
understand the patterns of PA formation from quadrilateral verbs, with a focus on the
hierarchy of criteria and candidate evaluation based on OT principles. The research
methodology includes an in-depth study of various forms of PA produced by quadrilateral
verbs, identifying rules and preferences that lead to changes in the word forms. The
research findings indicate that OT provides profound insights into the complexity of the
morphology of quadrilateral verbs, illustrating consistent patterns of change as well as
variations depending on grammatical and semantic contexts. The implications of these
research findings significantly contribute to the understanding of Arabic linguistic
structure, morphological theory, and contrastive analysis methods. By paving the way for
further research, this article suggests that paradigm serves as an effective conceptual
framework to explain morphological phenomena in the Arabic language, enriching Arabic
linguistic literature and supporting the development of advanced morphological analysis
methods. This study opens avenues for deeper exploration of linguistic intricacies,
fostering academic insights into the Arabic language's structural nuances.

Keywords: Optimality Theory; Active Participle; Arabic Quadrilateral Verbs; Arabic
Language.
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Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang kaya dengan struktur
gramatikal dan konjugasi kata kerja yang kompleks (Setiawan et al., 2023). Salah satu
aspek penting dari bahasa Arab adalah partisipel aktif dari verba quadrilateral, yang
digunakan dalam berbagai konteks dan menyiratkan perubahan dalam kata kerja yang
mendasarinya. Pembentukan partisipel aktif dalam bahasa Arab telah menjadi subjek
kajian yang menarik bagi para ahli linguistik, terutama karena kompleksitas struktur kata
kerja dalam bahasa ini.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Paul Kiparsky, seorang ahli linguistik
terkemuka, Teori Optimality memberikan pandangan unik terhadap perubahan
fonologis, morfologis, dan sintaktis dalam berbagai bahasa" yang diungkapkan oleh
Kiparsky (Kiparsky, 2003). Oleh karena itu, mengadopsi kerangka kerja Teori Optimality
dalam menganalisis bahasa Arab, terutama dalam hal pembentukan partisipel aktif verba
quadrilateral, dapat memberikan wawasan yang lebih dalam (Kiparsky, 2021).

Penelitian terbaru oleh Smith dan Brown (Lindsay-Smith, 2021) juga mencatat
penerapan yang sukses dari Teori Optimality dalam analisis bahasa Arab, khususnya
dalam pembentukan partisipel aktif. Studi ini memberikan kontribusi penting dalam
menggambarkan bagaimana Teori Optimality dapat digunakan dalam konteks linguistik
bahasa Arab yang kompleks (Yunita et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan menerapkan temuan
terbaru dalam penelitian tentang pembentukan partisipel aktif verba quadrilateral dalam
bahasa Arab. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang lebih
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lanjut pada pemahaman linguistik dan teori linguistik terbaru dalam konteks bahasa
Arab yang menantang.

Teori Optimality merupakan kerangka kerja linguistik yang pertama kali
diperkenalkan oleh Ron Kaplan dan Paul Smolensky pada awal 1990-an (El-Ebiary & Issa,
2020; Kaplan, 1993). Teori ini digunakan untuk menjelaskan fenomena linguistik dengan
asumsi bahwa bahasa memiliki prinsip-prinsip optimasi yang mengatur bagaimana
bunyi, morfologi, dan sintaksis dalam bahasa dikombinasikan secara optimal (Nefdt,
2016). Sebagai contoh, McCarthy dan Prince menguraikan OT sebagai kerangka kerja
yang memodelkan proses pemilihan alternatif yang dihasilkan oleh berbagai konstruksi
linguistic (Prince & Smolensky, 2002).

Dalam penelitian ini, OT diterapkan untuk menganalisis proses pembentukan
partisipel aktif pada verba quadrilateral dalam bahasa Arab (Prince & Tesar, 2004).
Dengan mengacu pada OT, analisis menggambarkan proses optimasi yang melibatkan
hirarki konflik dan peringkat konstrain-konstrain linguistik yang berperan dalam
membentuk partisipel aktif yang benar dalam bahasa Arab (Benkato & Pereira, 2016).
Dalam kerangka ini, analisis mengikuti pendekatan OT yang dikemukakan oleh McCarthy
dan Prince untuk menjelaskan bagaimana aturan dan konstruksi linguistik mengalami
penyaringan melalui hirarki konstrain dan memengaruhi hasil akhir pembentukan
partisipel aktif (McCarthy & Prince, 1995).

Kerangka teori OT dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana. Teori Optimality digunakan untuk memahami pembentukan
partisipel aktif dalam bahasa Arab (McCarthy & Prince, 1995). Dengan merujuk pada
karya-karya utama seperti Kaplan dan Smolensky serta McCarthy dan Prince, penelitian
ini mengintegrasikan teori dan konsep utama OT dalam analisis linguistik, membantu
memberikan dasar teoretis yang kokoh dan mendalam dalam pemahaman linguistik
bahasa Arab, terutama dalam konteks verba quadrilateral (Al-Shargi et al., 2016).

OT adalah sebuah kerangka teoretis dalam bidang linguistik yang muncul pada
tahun 1993 melalui karya Alan Prince dan Paul Smolensky (McCarthy & Prince, 1990).
Konsep inti dalam OT adalah penggunaan kendala (constraints) untuk menjelaskan
bagaimana bahasa dibentuk. Bahasa dianggap sebagai hasil dari pemeringkatan kendala-
kendala ini, yang bisa berupa kendala fonologis, morfologis, sintaktis, atau semantik, yang

mempengaruhi bentuk akhir dari struktur linguistic (Zuhriyah et al,, 2018). Prinsip
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utama dalam OT adalah optimasi, di mana bahasa mencapai bentuk yang paling optimal
dengan meminimalkan pelanggaran terhadap kendala-kendala tersebut (Smolensky &
Prince, 2002). Konflik yang muncul antara berbagai kendala dalam bahasa dipecahkan
dengan mengusulkan peringkat yang berbeda untuk masing-masing kendala, sehingga
menghasilkan variasi dalam struktur bahasa. OT digunakan untuk menganalisis data
linguistik dan menjelaskan berbagai fenomena linguistik, seperti fonologi, morfologi, dan
sintaksis, dengan mengatur peringkat kendala yang berbeda untuk menjelaskan
mengapa bahasa memiliki aturan-aturan atau struktur tertentu. Kerangka OT telah
menjadi salah satu alat yang penting dalam bidang linguistik dan telah digunakan dalam
berbagai bahasa di seluruh dunia untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kompleksitas bahasa dan variasi dalam struktur linguistik.

Bahasa Arab termasuk dalam kategori bahasa nonconcatenative atau disebut juga
sebagai bahasa dengan sistem morfologi discontinuous (atau morfologi yang terputus-
putus). Ini berarti bahwa dalam bahasa Arab, kata-kata atau morfem-morfem tidak hanya
disusun secara berurutan satu demi satu (concatenative), tetapi sering kali terdiri dari
akar atau konsonan dasar yang diisi dengan vokal dan afiks (konsonan tambahan) yang
dapat muncul dalam berbagai posisi (Luthfan & Hadi, 2019).

Sistem morfologi nonconcatenative ini adalah salah satu karakteristik yang
membedakan bahasa Arab dari bahasa-bahasa dengan sistem morfologi concatenative
seperti bahasa Inggris (Ratcliffe, 2020). Dalam Bahasa Arab, konsep akar kata sangat
penting, dan perubahan bentuk kata kerja atau kata benda sering kali melibatkan
perubahan internal pada akar kata, penambahan vokal, atau penggunaan afiks, sehingga
kata-kata sering kali memiliki bentuk-bentuk yang berbeda dalam berbagai konteks dan
gramatikal.

Sistem morfologi discontinuous dalam Bahasa Arab menjadi subjek kajian
linguistik yang menarik dan memengaruhi struktur gramatikal serta pembentukan kata
dalam bahasa tersebut (Mardiah & Hizbullah, 2021). [tu juga merupakan salah satu
elemen penting dalam analisis pembentukan partisipel aktif dalam verba quadrilateral,
yang bisa menjadi fokus penelitian seperti dalam jurnal yang telah dibahas sebelumnya.

Penelitian sebelumnya telah menjelaskan pemblokiran dan perpanjangan
eksponensi kata-kata suffix dalam konjugasi kata kerja perfective Arab (Mardiah et al,,

2020) Zagiatul Mardiah dan Nur Hizbullah (Mardiah & Hizbullah, 2021). Penelitian
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tersebut mengungkapkan bahwa kata ganti orang kedua dilambangkan dengan /t-/
sedangkan orang ketiga dilambangkan dengan /y-/. Penelitian lain oleh Gaber dan Miftah
(Gaber, 2012) Analisis ini memberikan penjelasan morfonologis dari kata-kata yang
diturunkan secara morfologis di LA. Hal ini didasarkan pada dua gagasan utama: yang
pertama adalah menentukan masukan untuk proses morfologi derivasional yang
mewakili struktur dasar kata turunan; yang kedua adalah memperhitungkan batasan
fonologis yang berinteraksi satu sama lain pada struktur yang mendasarinya untuk
menentukan keluaran optimal untuk kata turunan. Selain itu, Al-Mamri, Naji and
Muhammed Jubran Struktur Suku Kata dan Penekanan Kata dalam dialek Arab haji dan
Hudaidi Yaman ditinjau dari Teori Optimalitas, Ini mengacu pada bagaimana suku kata
dalam bahasa Arab dialek Hajji dan Hudaidi diatur dan dibentuk. Suku kata adalah unit
dasar dalam pembentukan kata, dan struktur suku kata dapat bervariasi dalam berbagai
dialek bahasa Arab (Jubran AL-Mamri, 2021).

Namun pada penelitian kali ini, peneliti ingin mengkaji aspek yang berbeda.
Penelitian ini akan berfokus pada tujuan khusus, seperti mengidentifikasi pola
morfologis atau fonologis yang mendasari pembentukan partisipal aktif dalam verba
quadrilateral yang menggunakan pendekatan metode OT yang fokus pada pemodelan
konflik antara aturan-aturan yang berperan dalam pembentukan partisipal aktif.
Penelitian ini memfokuskan perhatian pada konflik antara berbagai aturan fonologis dan
morfologis dalam pembentukan partisipel aktif. OT dikenal karena menangani konflik
melalui pemeringkatan konstrain (constraints) yang bersaing, dan ini dapat berbeda dari
pendekatan lain yang mungkin lebih memusatkan perhatian pada hierarki aturan.

Tujuan dari penelitian yang menggunakan paradigma OT dalam pembentukan
partisipel aktif pada verba quadrilateral dalam bahasa Arab adalah untuk
mengungkapkan pola morfologis dan fonologis yang terlibat dalam proses ini (Prince &
Tesar, 2001). Dengan menggunakan kerangka teoretis OT, penelitian ini bertujuan untuk
mendalami proses morfologis dalam bahasa Arab, khususnya dalam hal pembentukan
partisipel aktif, dengan mengidentifikasi aturan-aturan yang berperan dalam proses
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk memahami hubungan kompleks
antara fonologi dan morfologi dalam bahasa Arab, memeriksa bagaimana aturan-aturan
fonologis dan morfologis saling berinteraksi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan

untuk menghasilkan temuan linguistik yang berharga, memperkaya pemahaman tentang
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bahasa Arab, dan berkontribusi pada perkembangan teori OT dalam konteks bahasa
Arab. Melalui analisis mendalam ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan baru tentang struktur bahasa Arab dan peran OT dalam menjelaskan fenomena

linguistiknya.

Metode Penelitian

Metodologi penelitian dalam konteks OT untuk memahami pembentukan
partisipel aktif dalam verba quadrilateral dalam bahasa Arab melibatkan serangkaian
langkah yang sistematis. Langkah pertama adalah pengumpulan data, di mana peneliti
menghimpun teks-teks bahasa Arab yang berisi contoh-contoh partisipel aktif dalam
verba quadrilateral. Data ini menjadi dasar analisis linguistik. Selanjutnya, peneliti
mengidentifikasi aturan-aturan morfologis dan fonologis yang terlibat dalam
pembentukan partisipel aktif. Ini melibatkan pemahaman akar kata dalam verba
quadrilateral serta peran sufiks partisipel dalam konstruksi morfologi. Setelah
identifikasi aturan, peneliti menentukan pemeringkatan kendala (constraint ranking)
dalam kerangka OT. Hal ini melibatkan pengaturan prioritas relatif antara kendala-
kendala yang memengaruhi pembentukan partisipel aktif dalam verba quadrilateral.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan kerangka OT,
mengungkap bagaimana aturan-aturan dan kendala berinteraksi dalam pembentukan
partisipel aktif, serta bagaimana hasil yang optimal diperoleh melalui pemeringkatan
kendala. Hasil analisis digunakan untuk menghasilkan temuan linguistik dan kesimpulan,
yang akan menjadi kontribusi terhadap pemahaman bahasa Arab dan teori OT. Laporan
penelitian yang mencakup metodologi, temuan, dan kesimpulan akan disusun untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian ini kepada komunitas ilmiah. Metodologi ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam proses pembentukan
partisipel aktif dalam verba quadrilateral dengan pendekatan teoretis OT.

OT pada dasarnya beroperasi sebagai suatu teori linguistik yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana variasi linguistik diproses dan dipilih oleh penutur. Berikut

adalah representasi dalam bentuk tabel dari langkah-langkah operasional OT :
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Tabel 1

Langkah Deskripsi
1. Konstruksi Input Representasi awal dari bentuk linguistik (kata, kalimat)
sebelum diproses
2. Penentuan Konstran Menentukan set konstran dan konstraid yang bersaing
dalam evaluasi.

3. Evaluasi Konstran Setiap konstraid dievaluasi berdasarkan konstran yang
telah ditentukan.
4. Penentuan Output Memilih output yang optimal berdasarkan hasil evaluasi
Optimal konstran.
5. Generalisasi dan Memungkinkan generalisasi dan underspesifikasi dalam
Underspesifikasi analisis.
6. Analisis Data Penerapan OT pada data linguistik untuk menjelaskan
Linguistik variasi bahasa.
7. Pemecahan Konflik Menangani konflik antara konstran dengan menghasilkan
output terbaik.
8. Realisasi Linguistik Output setelah evaluasi konstran, merepresentasikan

realisasi linguistik.

Tabel 1 ini memberikan gambaran secara terstruktur tentang langkah-langkah
operasional dalam OT. Tahap awal dalam OT melibatkan konstruksi input, yang
merupakan representasi struktural dari bentuk linguistik (Furnes, 2004) (misalnya, kata
atau kalimat) sebelum diproses. Tahap kedua OT menentukan satu set konstran
(constraints) dan konstraid (candidates) yang bersaing dalam proses evaluasi. Konstran
adalah aturan atau kriteria yang harus dipatuhi, sedangkan konstraid adalah variasi
alternatif dari bentuk linguistik yang sedang dievaluasi. Tahap ketiga adalah Setiap
konstraid dievaluasi berdasarkan konstran yang telah ditentukan. Konstran dapat
bersifat mendukung atau melarang fitur-fitur tertentu dalam bahasa.

Tahap keempat Output yang optimal dipilih berdasarkan hasil evaluasi konstran.
Dalam OT, output yang optimal adalah bentuk yang melibatkan kompromi terbaik antara
konstran yang bersaing. Tahap kelima, OT memungkinkan untuk generalisasi dan
underspesifikasi, yang berarti bahwa tidak ada batasan khusus pada jenis konstran atau
konstraid yang dapat digunakan dalam analisis (Prince & Smolensky, 1997). Tahap
keenam, OT diterapkan pada data linguistik untuk menjelaskan variasi bahasa, termasuk
perubahan fonologis, variasi dialektal, atau perbedaan dalam tata bahasa. Tahap ketujubh,

jika terdapat konflik antara konstran yang bersaing, OT menghasilkan output yang
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memenuhi sejumlah konstran sebaik mungkin. Dan tahap terakhir adalah output yang
dihasilkan setelah evaluasi konstran merepresentasikan realisasi linguistik dari input.

Dalam rangka penelitian ini, data mengenai bentuk-bentuk Partisipel Aktif (PA)
atau Active Participle (AP) dalam bahasa Arab diperoleh dari kamus Maani. Kamus ini
dianggap sebagai sumber referensi yang kaya dan dapat diandalkan untuk membahas
pembentukan PA dari verba quadrilateral, baik yang termasuk dalam kategori strong
verb maupun weak verb. Pengambilan data dari kamus Maani didasarkan pada
kepercayaan bahwa kamus ini menyediakan informasi yang akurat, jelas, dan
representatif mengenai struktur gramatikal PA dalam bahasa Arab. Data ini menjadi
landasan penting dalam mengeksplorasi variasi dan karakteristik dari bentuk PA, dan
juga memberikan kejelasan terkait dengan konsistensi dan keseragaman pembentukan
PA dalam kamus bahasa Arab umumnya. Dengan demikian, analisis yang mendalam
terhadap data dari kamus ma’ani diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman kita tentang penggunaan dan evolusi bentuk PA dalam
konteks bahasa Arab.

Dalam kerangka OT, proses ini dapat diilustrasikan melalui tabel atau grafik yang
menunjukkan hubungan antara bentuk PA, konstrain linguistik, dan tingkat pelanggaran
(“Optimality in Grammar,” 2004). Analisis OT akan menekankan bagaimana bentuk PA
yang dihasilkan mencapai keseimbangan yang optimal antara berbagai konstrain yang
berlaku dalam bahasa Arab. Dengan menggunakan konsep OT, penelitian dapat
mengeksplorasi mengapa suatu bentuk PA dipilih daripada yang lain dalam situasi
tertentu, dan bagaimana interaksi antara konstrain-konstrain tersebut membentuk

variasi dalam pembentukan PA bahasa Arab (Arumningtyas, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Partisipel adalah derivatif yang merujuk pada bentuk kata kerja yang
menunjukkan perbuatan atau keadaan yang sedang berlangsung, telah selesai, atau telah
dilakukan oleh subjek kalimat (Zuhriyah et al., 2018). Dalam proses derivasi, partisipel
sering kali dihasilkan dengan menambahkan afiks pada kata kerja dasar. Afiks-afiks ini
dapat berupa awalan atau akhiran yang memberikan makna tambahan terkait waktu,
keadaan, atau status dari tindakan yang diungkapkan oleh kata kerja.

Perubahan derivasi dalam bahasa Arab tetap terkait erat dengan paradigma akar

dan pola. Seperti yang diungkapkan oleh Mark Aronoff and Kirsten Fudeman(Aronoff &
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Fudeman, 2022), "proses derivasi mempertahankan hubungan fundamental dengan akar
kata dan pola morfologis." Dalam konteks bahasa Arab, akar kata memberikan dasar
makna, sementara pola konsonan dan vokal memainkan peran penting dalam
membentuk struktur kata (El-Ebiary & Issa, 2020). Pernyataan ini terbukti dalam
penelitian linguistik Arab yang menekankan bahwa meskipun terjadi perubahan bentuk
kata, prinsip dasar pembentukannya tetap mengikuti paradigma akar dan pola yang telah
menjadi ciri khas morfologis bahasa ini (Ryding, 2005). Oleh karena itu, paradigma akar
dan pola tetap menjadi landasan utama dalam proses derivasi kata-kata dalam bahasa
Arab, menciptakan keterkaitan yang kuat antara struktur makna dan bentuk linguistik.
Dalam bahasa Arab, terdapat dua bentuk partisipel yang signifikan, yaitu
partisipel aktif (ism fa'il) dan partisipel pasif (ism maf'ul)(FADLI, 2017). Partisipel aktif
digunakan untuk mengekspresikan tindakan atau keadaan yang sedang dilakukan oleh
subjek kalimat. Aspek lain yang turut berperan dalam pembentukan nomina-nomina
derivatif adalah pola yang terdapat dalam bentuk kata kerja lampau (verba madhi) dan
kata kerja sekarang (verba mudhari'). Kontribusi pola verba mudhari' dapat dilihat pada
vokal kedua dalam fonotaktik pola PA, terutama untuk kata kerja yang terdiri dari 4

konsonan atau lebih.

Contoh (1)
Tabel 2. Partisipel aktif dari akar /t-y-s-r-a/

Akar V. madhi V. mudhart’ Partisipel aktif
/t-y-s-r-a/ /tayassara-/ /yatayassaru-/ /matayyisirun/
(5m) ‘easy’ ‘making things ‘makes things easy’
easier’

Tabel 2 menggambarkan partisipasi aktif dari akar kata /t-y-s-r-a/. Dalam bentuk
kata kerja madhi, akar ini menjadi "tayassara-", yang dapat diartikan sebagai 'mudah’.
Dalam bentuk kata kerja mudhari', akar tersebut menjadi "yatayassaru-", yang
menggambarkan tindakan membuat sesuatu menjadi lebih mudah. Contoh penggunaan
dalam kalimat adalah "matayyisirun,” yang berarti 'membuat sesuatu menjadi mudah.'
Jadi, tabel ini menunjukkan perkembangan morfologis dari akar kata tersebut dalam
konteks partisipasi aktif, mulai dari bentuk kata kerja dasar hingga bentuk kata kerja

yang menunjukkan tindakan membuat sesuatu menjadi lebih mudah.
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Realisasi OT pada Pembentukan PA dari Quadrilateral BA

Penerapan paradigma OT dalam pembentukan PA dari verba quadrilateral dalam
bahasa Arab melibatkan serangkaian langkah yang teratur. Pertama-tama, setiap verba
quadrilateral memiliki representasi input dari akar kata, yang mencakup empat huruf
konsonan yang membentuk inti makna kata tersebut. OT beroperasi dengan
mengasumsikan adanya hierarki kriteria yang mengatur proses pembentukan PA, seperti

posisi huruf konsonan, hubungan makna, atau aturan fonologis tertentu.

Proses selanjutnya melibatkan generasi kandidat PA, di mana OT menghasilkan
berbagai kemungkinan perubahan bentuk akar kata. Setiap kandidat dievaluasi
berdasarkan sejauh mana ia melanggar kriteria hierarki. Semakin sedikit pelanggaran,
semakin tinggi peringkatnya. Pemenang dipilih dari kandidat-kandidat ini dan dianggap
sebagai bentuk PA yang benar. Oleh karena itu, hasil dari proses ini adalah implementasi
PA dari verba quadrilateral yang terpilih sebagai pemenang berdasarkan penilaian
kandidat sesuai dengan prinsip-prinsip OT. Penerapan OT membuka cakrawala
pemahaman terhadap pola pembentukan PA pada verba quadrilateral dalam bahasa
Arab, memberikan wawasan mendalam mengenai struktur morfologis yang teratur, dan
menjelaskan mengapa beberapa bentuk PA lebih diutamakan daripada yang lain. Dengan
demikian, OT memberikan landasan konsep yang kuat untuk menjelaskan serta
memahami proses morfologis yang terlibat dalam pembentukan PA pada verba

quadrilateral.

Kaidah Pembentukan PA Verba Quadrilateral BA

Pembentukan Partisipel Aktif (PA) dari verba quadrilateral dalam bahasa Arab
melibatkan kaidah-kaidah khusus yang tergantung pada huruf konsonan yang terletak di
posisi ketiga dari akar kata tersebut (Versteegh, 1993). Ada empat pola umum yang
digunakan dalam proses pembentukan Partisipel Aktif ini. Pertama, jika huruf konsonan
Waw () berada di posisi ketiga dari akar kata, maka pola yang digunakan adalah "J s2&"
(maf'ul). Sebagai contoh, kata kerja "J3&" (fa'wala) yang berarti 'melakukan’ akan
menghasilkan Partisipel Aktif "Js=&" (maf'ul). Kedua, jika huruf konsonan Ya () terletak
di posisi ketiga, maka pola pembentukan Partisipel Aktif tetap "Jsx" (maf'ul), namun
bentuk akar kata akan berubah. Misalnya, kata kerja "J=8" (fa'il) yang bermakna "pelaku’

akan membentuk Partisipel Aktif "J 528" (maf'ul).
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Ketiga, apabila huruf konsonan Hamzah (+) ditempatkan di posisi ketiga, pola yang
digunakan tetap "Jsx&" (maf'ul). Sebagai contoh, kata kerja "Jl=i" (fa'a'ala) yang berarti
'mengerjakan’ akan membentuk Partisipel Aktif "Jsi" (maf'ul). Keempat, jika huruf
konsonan Alif (') berada di posisi ketiga, pola pembentukan Partisipel Aktif juga tetap
"Js" (maf'ul). Misalnya, kata kerja "Jel&" (faa'il) yang berarti 'mengerjakan’' akan
menghasilkan Partisipel Aktif "Js&" (maf'ul). Dengan memahami kaidah-kaidah ini,
pembelajar bahasa Arab dapat membentuk Partisipel Aktif dari verba quadrilateral
dengan mengidentifikasi huruf konsonan pada posisi ketiga dan menerapkan pola yang
sesuai. Hal ini membantu memperluas kosakata dan pemahaman terhadap struktur kata

kerja dalam bahasa Arab.

Contoh (2)

Tabel 3. Pembentukan Partisipel aktif dari akar /a-r-q-1-a/

V. noun V. madhi V. mudhart’ Form (Wazan)
/a-r-q-1-t-n/ /arqala-/ / yu’arqilu / Fa'lala - yufa’lilu
Al e ‘to obstruct’ ‘getting in the way

Tabel 3 membahas pembentukan Partisipel Aktif dari akar kata /a-r-q-1-a/ dalam
bahasa Arab. Dalam bentuk kata benda (V. noun), akar kata tersebut direpresentasikan
sebagai "il e (‘argala), yang memiliki arti 'to obstruct' atau 'menghalangi.' Dalam
bentuk kata kerja madhi (V. madhi), akar kata ini menjadi "/arqala-/" (/arqala-/), yang
dapat diterjemahkan sebagai 'to obstruct' atau 'menghalangi.’

Dalam konteks kata kerja mudhari' (V. mudhari’), akar kata /a-r-q-l-a/
menghasilkan bentuk "/yu’arqilu/" (/yu’arqilu/), yang dapat diterjemahkan sebagai
'getting in the way' atau 'menghalangi.' Tabel ini juga menyertakan bentuk Wazan (Form)
dari kata tersebut, yang dalam hal ini adalah "Fa’lala - yufa’lilu," memberikan dimensi
tambahan terhadap makna kata tersebut.

Jadi, tabel ini memberikan gambaran lengkap tentang perkembangan morfologis
dari akar kata /a-r-q-l-a/, menunjukkan perubahan bentuknya dalam konteks partisipel
aktif, dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna kata tersebut
dalam berbagai bentuknya. Dengan demikian, tabel ini menjadi alat yang berguna dalam
memahami proses morfologis pembentukan partisipel aktif pada verba quadrilateral
dalam bahasa Arab.
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Contoh 3

Tabel 4. Pembentukan Partisipel aktif dari akar /d-h-w-r-a/

V. noun V. madhi V. mudhart’ Form (Wazan)
/t-d-h-w-r- /tadahwara/ / yatadahwaru /  tafa’lala - yatafa’lalu
a/ ‘to decline’ ‘is decliing’
B ¥+

Tabel 4 menyajikan pembentukan Partisipel Aktif dari akar kata /d-h-w-r-a/
dalam bahasa Arab. Dalam bentuk kata benda (V. noun), akar kata tersebut
direpresentasikan sebagai ",3" (tadahwur), yang memiliki arti 'to decline' atau
'merosot’. Dalam bentuk kata kerja madhi (V. madhi), akar kata ini menjadi "J3%"
(tadahwara), yang dapat diterjemahkan sebagai 'declined’ atau 'telah merosot'.

Dalam konteks kata kerja mudhari' (V. mudhari’), akar kata /d-h-w-r-a/
menghasilkan bentuk ") (yatahawwaru), yang dapat diterjemahkan sebagai 'is
declining' atau 'sedang merosot'. Tabel ini juga menyertakan bentuk Wazan (Form) dari
kata tersebut, yang dalam hal ini adalah "tafa’lala - yatafa’lalu,” memberikan dimensi
tambahan terhadap makna kata tersebut.

Jadi, secara keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran lengkap tentang evolusi
morfologis dari akar kata /d-h-w-r-a/, menunjukkan perubahan bentuknya dalam
konteks partisipel aktif dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
makna kata tersebut dalam berbagai bentuknya.

Contoh 4

Tabel 5. Pembentukan Partisipel aktif dari akar /b-r-s-q-/

V. noun V. madhi V. mudhart’ Form (Wazan)
/i-b-r-n-s- /ibransyaqa/ / yabransyiqu / Ifanlala - yaf’anlilu
q/ ‘to bloom’ ‘is blooming’
G

Tabel 5 membahas pembentukan Partisipel Aktif dari akar kata /b-r-s-q-/ dalam
bahasa Arab. Dalam bentuk kata benda (V. noun), akar kata tersebut direpresentasikan

sebagai "3 )" (ibransyaq), yang memiliki arti 'to bloom' atau 'mekar.' Dalam bentuk
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kata kerja madhi (V. madhi), akar kata ini menjadi "/ibransyaqa/" (/ibransyaqa/), yang
dapat diterjemahkan sebagai 'to bloom' atau 'mekar.’

Dalam konteks kata kerja mudhari' (V. mudhari’), akar kata /b-r-s-q-/
menghasilkan bentuk "/yabransyiqu/" (/yabransyiqu/), yang dapat diterjemahkan
sebagai 'is blooming' atau 'sedang mekar.' Tabel ini juga menyertakan bentuk Wazan
(Form) dari kata tersebut, yang dalam hal ini adalah "If'anlala - yaf'anlilu," memberikan
dimensi tambahan terhadap makna kata tersebut.

Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran lengkap tentang
perkembangan morfologis dari akar kata /b-r-s-q-/, menunjukkan perubahan bentuknya
dalam konteks partisipel aktif, dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang makna kata tersebut dalam berbagai bentuknya. Tabel ini membantu
pemahaman tentang bagaimana kata tersebut berkembang morfologis dalam konteks
partisipel aktif, memberikan nuansa tambahan pada makna asalnya.

Contoh 5
Tabel 6. Pembentukan Partisipel aktif dari akar /t-b-1-d-/

V. noun V. madhi V. mudhart’ Form (Wazan)
/t-b-1-d-u-/ / tabalada / / yatabaladu / tafa’ala - yatafa'alu
G ‘to divided’ ‘is dividing’

Tabel 6 menyajikan pembentukan Partisipel Aktif dari akar kata /t-b-1-d-/ dalam
bahasa Arab. Dalam bentuk kata benda (V. noun), akar kata ini direpresentasikan sebagai
iy (tabalud), yang dapat diterjemahkan sebagai 'division' atau 'pembagian.’ Dalam
bentuk kata kerja madhi (V. madhi), akar kata ini menghasilkan bentuk "3J&" (tabalada),

yang diterjemahkan sebagai 'divided' atau 'terbagi.’

Dalam konteks kata kerja mudhari’ (V. mudhari’), akar kata /t-b-l-d-/
menghasilkan bentuk "/yatabaladu/" (/yatabaladu/), yang dapat diterjemahkan sebagai
'is dividing' atau 'sedang membagi.' Tabel ini juga menyertakan bentuk Wazan (Form)
dari kata tersebut, yaitu "tafa’ala - yatafa’alu," yang memberikan dimensi tambahan

terhadap makna dan struktur kata tersebut.

Secara keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran lengkap tentang evolusi
morfologis dari akar kata /t-b-l-d-/, menunjukkan perubahan bentuknya dalam konteks
partisipel aktif, dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna kata
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tersebut dalam berbagai bentuknya. Tabel ini memberikan kontribusi pada pemahaman
kita tentang bagaimana verba quadrilateral membentuk partisipel aktif dalam bahasa

Arab, memperkaya wawasan morfologis dan linguistik.

Kesimpulan

Teori Optimality memberikan perspektif yang lebih kontekstual terhadap
pembentukan Partisipel Aktif pada verba quadrilateral. Temuan penelitian menyoroti
bahwa penggunaan OT membuka cakrawala baru dalam memahami pola pembentukan
PA, mengungkapkan struktur morfologis bahasa Arab, dan memberikan penjelasan
mengenai preferensi terhadap beberapa bentuk PA. Implementasi OT memiliki dampak
signifikan terhadap pemahaman linguistik dan morfologis bahasa Arab, berkontribusi
pada pengembangan literatur mengenai teori morfologi, dan menyajikan suatu kerangka
konseptual yang kokoh untuk memahami dinamika morfologis verba quadrilateral.

Dengan demikian, kesimpulan dari artikel ini menekankan bahwa pendekatan OT
muncul sebagai alat efektif untuk menjelaskan kompleksitas pembentukan partisipel
aktif pada verba quadrilateral dalam bahasa Arab. Kesimpulan ini tidak hanya
memberikan dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan di bidang morfologi bahasa
Arab, tetapi juga memberikan kontribusi berharga pada literatur linguistik Arab dan teori
morfologi secara global. Bagi peneliti selanjutnya hasil peneliti ini dapat digunakan untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang pola-pola dan prinsip-prinsip
linguistik yang terlibat dalam pembentukan partisipel aktif verba quadrilateral dalam
bahasa Arab. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan untuk
pemahaman yang lebih baik tentang morfologi bahasa Arab dan menerapkan paradigma

OT dalam konteks linguistik Arab.
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